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Abstract. The success of the learning implementation process in Elementary School
(SD/MI) in reality still relies on the classroom teacher. As a result, students do not have
the opportunity to develop their process skills independently. In fact, one of the successes
of learning is reflected by the science process skills implemented by the teacher to
construct students' understanding. Science process skills are closely related to teacher
professionalism. The purpose of this research is to explore how science process
competence and teacher professionalism are related in SD/MI. Quantitative descriptive
technique was used in this study. Data was collected by observation, group discussion,
and questionnaires distribution. The findings reveal that the impact of science process
skills on teacher professionalism is positive. However, those categories were measured
based on the average value of all aspects of science process skills on teacher
professionalism. The correlation between science process skills and teacher
professionalism is shown in the indicators of science process skills observing and
inferring on professional competence, where when the science process skills aspects of
observing and inference show a percentage of 71.5%, it will have an impact on
professional competence. which shows a percentage of 71%, it means that science process
skills are closely related to teacher professionalism. In addition, good categories in
science process skills indicators such as classification, interpreting, predicting, and
communicating have impact on the professional competence of teachers with pedagogic,
personality and social indicators. This shows that teachers with good science process
skills will show teacher professionalism.

Keywords: Process Skills, Science, Teacher Professionalism

Abstrak. Keberhasilan proses pelaksanaan pembelajaran pada SD/MI dalam
kenyataannya masih bertumpu pada guru kelas. Akibatnya, siswa tidak memiliki
kesempatan untuk berkembang secara mandiri melalui keterampilan proses yang telah
mereka peroleh. Salah satu keberhasilan pembelajaran dicerminkan oleh keterampilan
proses sains yang diimplemantasikan guru untuk mengkonstruk pemahaman peserta
didik. Keterampilan proses sains tersebut erat hubungannya dengan profesionalisme
guru. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi bagaimana kompetensi
proses sains dan profesionalisme guru terkait di SD/MI. Teknik deskriptif kuantitatif
digunakan dalam penelitian ini. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, diskusi
kelompok, dan penyebaran kuesioner di lapangan. Temuan penelitian ini
mengungkapkan bahwa dampak keterampilan proses sains terhadap profesionalisme
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guru adalah positif. Namun demikian, kategori baik tersebut diukur berdasarkan nilai
rata-rata seluruh aspek keterampilan proses sains terhadap profesionalisme guru.
Adapun korelasi antara keterampilan proses sains terhadap profesionalisme guru
ditunjukkan pada indikator keterampilan proses sains mengamati (observing) serta
inferensi (inferring) terhadap kompetensi profesional, dimana ketika keterampilan proses
sains aspek mengamatai dan inferensi menunjukkan persentase 71,5%, maka akan
berdampak terhadap kompetensi profesional yang menunjukkan persentase 71%, itu
artinya keterampilan proses sains berkaitan erat terhadap profesionalisme guru. Selain
itu, indikator keterampilan proses sains seperti klasifikasi, menafsirkan, meramalkan,
dan berkomunikasi berkategori baik berdampak terhadap kompetensi profesional guru
dengan indikator pedagogik, kepribadian dan sosial. Hal ini menunjukkan bahwa guru
dengan keterampilan poses sains yang baik, akan menunjukkan profesionalisme guru.
Kata kunci: Keterampilan Proses, Sains, Profesionalisme Guru
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A. PENDAHULUAN

Salah satu indikator keberhasilan madrasah tidak terlepas dari peran guru dalam
mencetak generasi yang unggul, berakhlak mulia, berlimu pengetahuan tinggi,
berkarakter, dan tangguh (Misbah, 2014) baik secara perorangan ataupun kelompok
(Sukmawati, 2016). Jika guru profesional tidak hadir, kegiatan belajar mengajar tidak
akan berhasil. (Nursalim, 2017). Profesional bermakna seseorang yang bekerja di bidang
yang tidak bisa dilakukan oleh sembarang orang (Kristiawan & Rahmat, 2018).

Guru profesional memiliki komitmen yang tinggi, senantiasa menjalankan tugas
dan kewajiban serta meningkatkan kualitas pembelajaran (Jailani, 2016). Semaranatha,
Mardana, & Rapi (2017) menyatakan bahwa profesionalisme sangat penting karena
profesionalisme akan melahirkan sikap ideal seorang guru dalam memenuhi kebutuhan
pendidikan anak, dan sikap ini selanjutnya akan membantu tidak hanya siswa, tetapi
juga orang tua, masyarakat, dan institusi sekolah.

Namun demikian, praktiknya saat ini guru belum mengimplementasikan arti dari
profesionalisme seperti yang dimaksud di atas. Hal ini dibuktikan dengan peran guru
yang dominan dalam proses pembelajaran di sekolah yang berdampak pada kejenuhan
dan ketidakaktifan siswa di kelas. Dominasi tersebut membentuk pola pusat
pembelajaran berfokus pada guru. Sebagai contoh, belum diberikannya kesempatan
peserta didik untuk mengembangkan keterampilan proses yang didapat secara mandiri.
Akibatnya, siswa tidak memiliki kemampuan untuk tumbuh secara mandiri melalui
keterampilan proses yang diperolehnya (Jayawardana, 2017). Padahal pengembangan
potensi dan keterampilan siswa merupakan arah pendidikan yang diharapkan sehingga
dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari, baik di masyarakat, bangsa, dan negara.

Profesioanlisme guru tidak terlepas dari proses mengkonstruk pemikiran peserta
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didik di dalam kelas. Hal tersebut tentunya tidak terlepas dengan keterampilan proses
sains yang diharapkan (Elvanisi, Hidayat, & Fadillah, 2018). Keterampilan siswa harus
dikembangkan melalui pembelajaran. Keterampilan proses sains merupakan salah satu
bakat yang dapat dikembangkan (Lepiyanto, 2017). Para ilmuwan menggunakan
keterampilan proses sains untuk menghasilkan pengetahuan, memecahkan masalah, dan
merumuskan kesimpulan. Pendekatan ilmiah, berpikir ilmiah, dan berpikir kritis
merupakan contoh berpikir ilmiah (Ozgelen, 2012). Anak-anak belajar bagaimana
mempelajari keterampilan proses sains dengan berpikir kritis dan menggunakan
informasi secara kreatif, dan mereka terus belajar sambil melakukan pengamatan yang
membedakan, mengatur dan menganalisis fakta atau konsep, memberikan alasan untuk
hasil tertentu, mengevaluasi dan menafsirkan hasil, menarik kesimpulan yang dapat
dibenarkan, dan memprediksi apa yang akan terjadi jika sesuatu berubah (Rauf, Rasul,
Mansor, Othman, & Lyndon, 2013).

Keterampilan proses dimaksudkan untuk menumbuhkan kreativitas siswa di
dalam kelas agar dapat aktif mengembangkan dan memanfaatkan kemampuannya
(Mahmudah, 2017). Hal ini menekankan pentingnya mengajarkan (Jalil, Ali, & Haris,
2018) siswa dapat mendeskripsikan objek dan kejadian, mengajukan pertanyaan,
mengembangkan penjelasan, mengevaluasi penjelasan tersebut terhadap pengetahuan
ilmiah terkini, dan menyampaikan pemikirannya kepada orang lain dengan mengajukan
pertanyaan dalam proses ilmiah (Opara, 2011). Keterampilan proses sains tidak hanya
sebagai pendekatan pembelajaran, tetapi juga sebagai hasil belajar. Pendidikan sains
harus mengembangkan kemampuan siswa untuk memahami hakikat sains dari sudut
kompetensi/proses sains (Rahayu, 2015). Mengajarkan konsep/materi IPA (scientific
knowledge), metode menemukan materi ilmiah (scientific process), dan pembentukan sikap
ilmiah setelah mempelajari IPA (scientific attitude) merupakan komponen utama dan
saling bergantung dari pembelajaran IPA. Hal ini dalam rangka mempersiapkan anak
untuk berpikir dan berperilaku ilmiah (Baharuddin, 2018).

Keterampilan proses dasar dan keterampilan proses terintegrasi adalah dua jenis
keterampilan proses sains. Observasi, klasifikasi, pengukuran, komunikasi, inferensi,
dan prediksi adalah enam komponen keterampilan proses dasar (Muamar & Rahmi,
2017). Dikarenakan teknik pengajaran yang berpusat pada guru (teacher centered learning)
dan pembelajaran tradisional, materi yang disampaikan oleh guru tidak dapat dipahami
dengan baik oleh siswa. Akibatnya, guru dapat disebut sebagai “pusat” atau “sumber
materi” dalam keadaan seperti ini (Sulianto, 2008). Pendidikan berperan penting dan
strategis dalam mengembangkan sumber daya manusia yang berkualitas untuk
membantu negara tumbuh. Penyiapan sumber daya manusia yang mumpuni sebagai
senjata paling jitu merupakan salah satu tuntutan mutlak bagi suatu negara (Mulyasa,
2004).

Kualitas kurikulum ditentukan oleh faktor-faktor seperti menciptakan kesetaraan
antara alam spiritual dan sosial, rasa ingin tahu, kreativitas, dan kerjasama tim dengan
bakat intelektual dan psikomotorik (Kemendikbud, 2013). Saat ini dunia pendidikan
menghadapi kesulitan besar dalam hal kualitas pendidikan, karena rendahnya kualitas
kemampuan proses sains. (Senduk, 2004). Wardani, Widodo, & Priyani (2011) Tidak
diragukan lagi, salah satu masalah yang dihadapi lingkungan pendidikan kita adalah
kelemahan proses pembelajaran. Metode konvensional masih sering digunakan oleh
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para guru, hal tersebut ditengarai karena kurangnya upgrade peningkatan kualitas guru
dari segi kompetensi pedagogis (Depdiknas, 2003).

Untuk mendapatkan hasil yang maksimal, perlu dilakukan upaya untuk
mengatasi tantangan pembelajaran, termasuk peningkatan atau peningkatan
kompetensi. Pengaruh keterampilan proses sains terhadap profesionalisme guru di
SD/MI merupakan salah satu analisis yang digunakan. Profesionalisme guru dinyatakan
dalam pencapaian kualitas pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional yang harus
dimiliki oleh semua pengajar (Yunus, 2016). Hal ini dibahas dalam keterampilan proses
sains profesionalisme guru yang diujikan oleh lulusan PGSD dan PGMI Unimma tahun
201e6.

Namun, ada beberapa topik yang belum diteliti sebagai akibat dari berbagai
penelitian yang telah dilakukan, termasuk keterampilan yang dibutuhkan guru di
SD/MI. Sebagai hasilnya, kami merasa penelitian ini menambah pemahaman kami
tentang hubungan antara kemampuan proses sains dan profesionalisme guru. Tujuan
khusus dari penelitian ini adalah untuk mengkaji pengaruh keterampilan proses sains
terhadap profesionalisme guru dalam rangka peningkatan kompetensi yang dibutuhkan
dalam proses belajar mengajar di SD/ML

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif dan bersifat kuantitatif. Tujuan
penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh keterampilan proses sains terhadap
profesionalisme guru di SD/MI. Pengambilan sampel pada penelittian ini menggunakan
total sampling 66 lulusan program PGSD dan PGMI Unimma yang telah menjadi guru.
Kami menggunakan total sampling karena peneliti mampu mengampil semua sampel.
Informasi yang digunakan dikumpulkan melalui penggunaan alat berupa kuesioner.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini tidak melalui uji validitas dan reliabilitas
karena peneliti mengambil instrumen tentang Pelaksanaan Tracer Study di Tingkat
Pergurauan Tinggi pada surat edaran Dirjen Belmawa No. 313/B/SE /2016 dan Direktur
Jenderal Pembelajaran dan Kemahasiswaan Nomor 471/B/SE/2017. Menggunakan
standar proses ilmiah untuk menganalisis empat bidang kompetensi profesional guru.
Kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi
profesional merupakan contoh kompetensi guru profesional. Keterampilan proses
meliputi mengamati, menyimpulkan, mengklasifikasikan, menafsirkan, meramalkan,
dan berkomunikasi (Arikunto, 2002) Klasifikasi ditentukan dari hasil analisis data
menggunakan persentase (%) yang ditunjukkan pada tabel 1 untuk mencapai
keputusan/kesimpulan sebagai berikut.

Tabel 1. Kriteria Keterampilan Proses Sains dan Profesionalisme Guru
No Percentage  Classification

92% -100%  Very Good

75% - 91% Good

50% - 74% Quite Good

25% - 49% Not Good Enough

0% -24% Not Good

Ol | W (N |-
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Deskripsi Keterampilan Proses Sains

Untuk menilai keterampilan proses sains lulusan PGSD dan PGMI Unimma yang
berprofesi menjadi guru, diukur ciri keterampilan proses sains. Mengamati,
menyimpulkan, mengklasifikasi, menafsirkan, meramalkan, dan mengkomunikasikan
adalah enam dimensi keterampilan proses sains yang diukur. Berdasarkan hasil
penelitian, rata-rata nilai keterampilan proses sains guru SD/MI adalah 3,77 dengan 76 %
dalam kategori baik. Sedangkan data yang lainnya disajikankan pada tabel 2.

Tabel. 2 Aspek Keterampilan Proses Sains

No Aspects of Science Process Skills Score Percentage Description
1  Observation 3.49 70% Quite Good
2  Inference 3.65 73% Quite Good
3 Classification 3.91 78% Good
4  Prediction 3.79 76% Good
5  Forecast 412 82% Good
6  Communication 3.83 77 % Good
Average 3.77 76% Good
Tabel 2 menunjukkan keterampilan proses sains, dan temuan analisisnya adalah
sebagai berikut.
a. Nilai rata-rata aspek keterampilan proses sains mengamati (observing) dengan

indikator penilaian kemampuan penelitian dan pengelolaan program adalah
3,49 dengan proporsi 70% pada kategori cukup baik.

Aspek keterampilan proses sains menyimpulkan (inferring) dengan indikator
menilai keterampilan analisis, mempresentasikan ide/produk/laporan,
menulis laporan, memo, dan dokumen memiliki skor rata-rata 3,65 pada
kategori cukup baik, dengan persentase 73%.

Ciri pengklasifikasian keterampilan proses sains dengan indikator
pengetahuan bidang atau topik, keterampilan internet, dan keterampilan
komputer memiliki skor rata-rata 3,91 pada kategori baik, dengan persentase
78%.

Keterampilan proses sains menafsirkan (predicting) dengan indikator bekerja
mandiri dan kemampuan memecahkan masalah memiliki skor rata-rata 3,79
dalam kategori baik, dengan persentase 76%.

Aspek keterampilan proses sains meramalkan (forecast) dengan indikasi
inisiatif memberikan skor 4,12 pada kategori baik, dengan persentase 82%.
Aspek keterampilan proses sains (berkomunikasi) dengan indikator bekerja
dalam tim/bekerja sama dengan orang lain, negosiasi, dan adaptabilitas
mendapat skor 3,82 dalam kategori baik, dengan persentase 77%.

Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan proses sains yang masih perlu
ditingkatkan adalah pada aspek mengamati (observing) dan inferensi (inferring) yang
memiliki skor dan persentase yang cukup baik. Rata-rata nilai lulusan PGSD dan PGMI
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dalam semua aspek kemampuan proses sains berada pada rentang yang baik.

2. Deskripsi Profesionalisme Guru

Aspek kompetensi profesional guru diukur untuk mengetahui kompetensi yang
dimiliki oleh lulusan PGSD dan PGMI Unimma. Kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional merupakan empat
kompetensi yang digunakan untuk menilai kompetensi profesional guru. Rata-rata skor
keempat indikator kompetensi profesional pengajar SD/MI yang diukur adalah 3,83
dengan persentase 77% dalam kategori baik. Sedangkan data yang lainnya ditunjukkan
pada tabel 3.

Tabel. 3 Aspek Kompetensi Profesionalisme Guru
No Teacher Professional Competence Score Percentage Description

1  Pedagogical 3.81 76% Good

2 Personality 4.00 80% Good

3  Social 3.94 79% Good

4  Professional 3.57 71% Quite Good
Average 3.83 77% Good

Kompetensi profesionalisme guru tampak pada tabel 3 hasil analisisnya adalah
sebagai berikut.

a. Aspek kompetensi pedagogik dengan indikator kemampuan belajar,
pengetahuan umum, dan manajemen waktu menghasilkan skor rata-rata 3,81
pada kategori baik, dengan persentase 76% dalam kategori baik.

b. Aspek kompetensi kepribadian dengan indikator pengukuran loyalitas,
integritas, kepemimpinan, dan kemampuan dalam memegang tanggung
jawab menghasilkan skor rata-rata 4,00 pada kategori baik, dengan tingkat
keberhasilan 80%.

c. Aspek kompetensi sosial seperti keterampilan komunikasi, bekerja di bawah
tekanan, toleransi, dan bekerja dengan individu dari berbagai budaya dan
latar belakang memiliki skor rata-rata 3,94, dengan proporsi 79% dalam
kategori baik.

d. Aspek kompetensi profesional dengan indikator pengetahuan di luar mata
pelajaran atau disiplin, bahasa Inggris, dan berpikir kritis memiliki skor rata-
rata 3,57 pada kategori cukup baik, dengan persentase 71%.

Hal ini berarti bahwa kompetensi profesionalisme guru yang masih perlu
ditingkatkan ialah dalam aspek kompetensi profesional yang secara skor dan prosentase
dalam kategori cukup baik. Adapun rata-rata skor dari keseluruhan aspek
profesionalisme guru yang dimiliki oleh lulusan PGSD dan PGMI Unimma dalam
kategori baik.

3. Analisis Keterampilan Proses Sains Terhadap Profesionalisme Guru
Analisis keterampilan proses sains terhadap profesionalisme guru, menunjukkan

kategori baik. Namun demikian, kategori baik tersebut diukur berdasarkan nilai rata-
rata seluruh aspek keterampilan proses sains terhadap profesionalisme guru. Adapun
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korelasi antara keterampilan proses sains terhadap profesionalisme guru ditunjukkan
pada indikator keterampilan proses sains mengamati (observing) serta inferensi (inferring)
terhadap kompetensi profesional, dimana ketika keterampilan proses sains aspek
mengamatai dan inferensi mrnunjukkan persentase 71,5%, maka akan berdampak
terhadap kompetensi profesional yang menunjukkan persentase 71%, itu artinya
keterampilan proses sains berkaitan erat terhadap profesionalisme guru. Selanjutnya,
indikator keterampilan proses sains seperti klasifikasi, menafsirkan, meramalkan, dan
berkomunikasi dengan kategori baik berpengaruh terhadap kompetensi profesional
guru dengan indikator pedagogik, kepribadian, dan sosial.

D. KESIMPULAN

Hasil analisis keterampilan proses sains terhadap profesionalisme guru
mengemukakan bahwa terdapat dua indikator keterampilan proses sains yang harus
menjadi prioritas utama untuk ditingkatkan, hal tersebut karena berdampak terhadap
profesionalisme guru yang menunjukkan hasil cukup baik. Walupun secara nilai rata-
rata keterampilan proses sains terhadap profesionalisme guru menunjukkan kategori
baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa keterampilan proses sains mempunyai peranan
terhadap terbentuknya profesionalisme guru. Profesionalisme pengajar dibentuk oleh
keterampilan proses sains guru yang sangat baik. Dapat dikatakan bahwa guru yang
terampil dalam proses sains akan menunjukkan profesionalisme.
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